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ABSTRAK

Qurrotul Uyun. Hubungan antara Perundungan Verbal Dengan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan.
Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah perundungan verbal,
kecerdasan emosional, serta hubungan antara perundungan verbal terhadap
kecerdasan emosional peserta didik kelas VV SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket,
observasi serta dokumentasi. Berdasarkan hasil normalitas dapat diketahui bahwa
data perundungan verbal di atas memiliki nilai signifikansi (p) pada uji
kolmogorov-smirnov sebesar 0.200 ( p > 0.05), dan data kecerdasan emosional di
atas memiliki nilai signifikansi (p) pada uji kolmogorov-smirnov sebesar 0.168 ( p
> 0.05), sehingga berdasarkan uji normalitas kolomogorov-smirnov data
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji linieritas pada output tabel “ Anova
table”, diketahui bahwa nilai Sig. Deviation From Linearity sebesar 0,245. Karena
nilai Sig. 0,245 >0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang artinya terdapat hubungan linier antara perundungan verbal dengan
kecerdasan emosional. Dilihat dari angka probabilitas hubungan antara
perundungan verbal dengan kecerdasan emosional adalah sebesar 0,003. Angka
0,003 < 0,05, maka hubungan kedua variabel kedua variabel tersebut signifikan.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat hubungan antara
perundungan verbal dengan kecerdasan emosional.

Hasil pengambilan data dari angket perundungan verbal berdasarkan
statistik deskriptif menunjukan bahwa kategori perundungan verbal peserta didik
kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan masuk dalam kategori rendah. Hasil
pengambilan data dari angket kecerdasan emosional berdasarkan statistik deskriptif
menunjukan bahwa kategori kecerdasan emosional peserta didik kelas V SDIT
Salsabila 3 Banguntapan masuk dalam kategori sedang. Adapun nilai korelasi
dengan menggunakan product moment dapat diketahui sebesar -0,311. Angka ini
menunjukan adanya korelasi negatif sedang

Kata Kunci: Perundungan Verbal, Kecerdasan Emosional
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Fenomena school bullying mulai menjadi perhatian peneliti, pendidik,
organisasi perlindungan dan tokoh masyarakat dalam beberapa tahun
terakhir. Sejak tahun 1970-an, professor Dan Olweus dari University Of
Bargen di skandinavia mulai memikirkan secara serius tentang fenomena
ini di dunia pendidikan, yang kemudian fenomena ini dikenal dengan istilah
school bullying.

Bullying merupakan suatu istilah asing yang dalam bahasa Indonesia
memiliki_arti sebagai perundungan. Perundungan diidentifikasi sebagai
salah satu masalah yang serius di banyak sekolah dan masyarakat. Ini tentu
saja bertentangan dengan iklim menghormati dan penuh kasih sayang, dan
hal tersebut dapat mengarah pada konsekuensi emotional serius dan
berjangka panjang baik bagi sang korban ataupun pelaku.? Di Indonesia
perilaku ini.masih belum mendapat perhatian lebih, bahkan beberapa pihak
menganggap.ini bukan hal yang serius.

Dewi menyebutkan dalam tempo bahwa Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) mencatat kasus didunia pendidikan pada tanggal 30 Mei

2018 terdapat 161 kasus kekerasan. Terdapat 23 kasus atau 14,3% anak

! Novan Ardi Wiyani, Save Our Children From School Bullying (Yoyakarta : Arruz Media,
2012) HIm. 11

2 Carolyn M. Evertson, Dan Edmund T. Emmer , Manajemen Kelas Untuk Guru Sekolah Dasar,
Cet. Ke-2(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), HIm. 250



menjadi korban tawuran, 31 kasus atau 19,3% anak pelaku tawuran, 36
kasus atau 22,4% anak korban kekerasan dan bullying, dan 41 kasus atau
25,5% anak sebagai pelaku kekerasan serta bullying, sisanya 30 kasus atau
18,7% anak korban kebijakan sekolah yang membuat siswa tidak dapat
melanjutkan sekolah atau putus sekolah.® Berdasarkan data di atas dapat
diketahui kasus anak yang paling banyak adalah mengenai kekerasan dan
bullying baik korban maupun pelaku.

Fenomena bullying ibarat fenomena gunung es yang nampak “kecil”
di permukaan, namun menyimpan berjuta permasalahan yang sebagian
besar diantaranya tidak mudah ditangkap oleh mata orang tua ataupun guru.*
Maksudnya adalah fenomena bullying mungkin terlihat kecil diluar tetapi
berdampak besar.

Arsela, Pohan, dan Djuwita dalam penelitiananya menyebutkan
bahwa gambaran sikap remaja terhadap perilaku bullying di kota
berkembang, sampel kota berkembang dalam penelitian tersebut berjumlah
89 kota yang berasal dari pulau jawa 62 kota (92%), Sumatra 13 kota
(5,6%), Sulawesi-4 kota (0,8%), Kalimantan 3 kota (1%), dan Pulau Bali 2
kota (0,6%). Dalam penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa sebagian
besar subjek pernah terlibat perilaku bullying disekolah baik sebagai pelaku,

korban, dan pelaku sekaligus korban.®

% Dewi, Clara Maria Tjandra, ” Hari Anak Nasional, Kpai Catat Kasus Bullying Paling
Banyak” Dalam Laman Hrttps://Nasional. Tempo.Co/Read/1109584/Hari-Anak-Nasional-Kpai-Catat-
Kasus-Bullying-Paling-Banyak/Full&View=0k Diunduh Tanggal 20 November 2019 Pukul 12.48 Wib.

* Nurul Hidayat, “Bullying Pada Anak: Analisis Dan Alternatif Solusi”, Jurnal Psikologi, VVol.
14 No. 01, April 2012

® Winda Putri Dwi Jayanti,” Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Bullying
Pada Siswa Kelas Xi Smk X Semarang”, Jurnal Empati, Vol. 8, No. 1, Januari 2019, HIm. 253-259


https://nasional.tempo.co/read/1109584/hari-anak-nasional-kpai-catat-kasus-bullying-paling-banyak/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1109584/hari-anak-nasional-kpai-catat-kasus-bullying-paling-banyak/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1109584/hari-anak-nasional-kpai-catat-kasus-bullying-paling-banyak/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1109584/hari-anak-nasional-kpai-catat-kasus-bullying-paling-banyak/full&view=ok

Suzie Sugijokanto, konsultan dan pelatih pendidikan di Surabaya,
pelaku perundungan merupakan anak yang mempunyai masalah dalam
kepercayaan diri, sehingga selalu mencari teman atau orang lain yang tak
berdaya untuk menjadi bahan pelampiasannya. Pelaku
perundungan umumnya mempuyai latar belakang psikologis: mudah putus
asa; emosi tak terkendali; dominan atau ingin menguasai orang lain; dan
selalu menonjolkan kekerasan dalam berbagai situasi dengan berbagai cara.®

Anak yang menjadi korban bullying baik secara fisik ataupun
secara mental biasanya akan mengalami trauma yang besar dan depresi ya
ng akan menyebabkan gangguan mental dimasa yang akan datang. Gejala
kelainan mental yang biasanya muncul pada masa kanak-kanak secara
umum anak tumbuh menjadi pribadi yang mudah cemas, sulit
berkonsentrasi,mudah gugup dan takut. ’

Tanda-tanda anak yang menjadi korban bullying, kesulitan bergaul,
merasa takut datang kesekolah sehingga sering bolos, ketinggalan pelajaran,
mengalami kesulitan berkonsentrasi mengikuti pelajaran, kesehatan fisik
dan terganggu.®

Penelitian Ningrum, Christiana, Nursalim, Lukitaningsih dalam
Winda Putri menyebutkan dampak bullying pada siswa sekolah. Penelitian

tersebut menjelaskan bahwa dampak dari perilaku bullying adalah gangguan

® Yanuar Jatnika, “Apa Penyebab Anak Menjadi Pelaku Perundungan?”, Dalam Laman
Https://Sahabatkeluarga.Kemdikbud.Go.ld/Laman/Index.Php?R=Tpost/Xview&ld=1829 Diunduh
Tanggal 24 Oktober Pukul 9:52 Wib.

7 Ibid.

8 Nurul Hidayat, “Bullying Pada Anak: Analisis Dan Alternatif Solusi”, Jurnal Psikologi, Vol.
14 No. 01, April 2012
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psikologis, seperti kesal, malu, sedih, tidak nyaman, serta merasa terancam
namun tidak berdaya menghadapinya.®

Goleman dalam Ali dan Ashori, mengidentifikasi sejumlah
kelompok emosi antara lain amarah, kesedihan, rasa takut, kecewa, kesal,
kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, iri, dendam, dan malu. Sehingga guna
mengelola emosi-emosi negatif menuju ke arah positif maka diperlukan apa
yang dinamakan kecerdasan emosional.'° Hal ini dapat disimpulkan bahwa
ketidak mampuan individu dalam bertahan menghadapi emosi-emosi
negatif yang muncul dalam dirinya, diduga kerena rendahnya kemampuan
kecerdasan emosional yang ia miliki.

Dalam penelitian Sarrionandia, Mikolajczak, dan Gross dalam
Winda menyebutkan bahwa pendekatan meta-analis mengenai regulasi
emosi dengan kecerdasan emosional didapatkan hasil bahwa individu yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu mengatur
emosinya dengan sukses dan mampu membentuk emosi mereka sesuali
dengan situasi yang-ada.'*

Goleman- menyatakan. bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan emasional individu yang meliputi kemampuan mengendalikan
diri, mengendalikan impuls, mengatur suasana hati, sehingga dapat

memotivasi diri untuk bertahan menghadapi frustasi, serta kemampuan

(Jakarta:

® Winda Putri Dwi Jayanti,” Hubungan Antara ...... , HIm. 253-259

10 Mohammad Ali Dan Mohammad Asori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
Bumiaksara, 2005)
1 Winda Putri Dwi Jayanti,” Hubungan Antara ......, HIm. 253-259



dalam berempati sehingga mampu menjalin hubungan yang baik dengan
lingkungan sekitar, selain itu kecerdasan emosional juga kemampuan untuk
tidak berlebihan menghadapi perasaan senang. ?

Goleman menambahkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi, ia cenderung dapat memahami perasaan individu
lain dan melakukan tindakan yang positif. Keberhasilan siswa dalam
mengendalaikan serta mengelola emosi yang terjadi dalam dirinya
memungkinkan ia juga berhasil dalam menjalin hubungan sosialanya,
keberhasilanya dalam menjalin hubungan baik dengan lingkunganya
disebabkan ia memiliki pemikiran yang positif sehingga ia dapat
memotivasi diri dalam menghadapi masalah dalam kehidupanya.*3

SDIT Salsabila 3 Banguntapan merupakan salah satu sekolah yang
mempunyai Vvisi merwujudnya generasi emas qur’ani Indonesia 2045 yang
cakap cendekia dan berakhlag mulia, sebagai sekolah yang berbasis Al
Qur’an dan sunah Nabi dengan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Hal intlah yang menjadi daya tarik
peneliti untuk melaksanakan penelitian di SDIT Salsabila-3 Banguntapan.
Dengan visi-misi ini adakah perilaku perundungan verbal peserta didik
kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan, seberapa tinggi persentase

kecerdasan emosional peserta didik kelas VV SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

12 Goleman, Emotional Intelligence. (Jakarta: Gramedia, 2016)
13 I bid.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-
masalah sebagai berikut:
1. Seberapatinggi perilaku perundungan verbal peserta didik kelas vV SDIT
Salsabila 3 Banguntapan?
2. Seberapa tinggi kecerdasan emotional peserta didik kelas V SDIT
Salsabila 3 Banguntapan?
3. Adakah hubungan antara perundungan verbal dengan kecerdasan

emosional peserta didik kelas VV SDIT Salsabila 3?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini:
a. Untuk mengetahui seberapa tinggi perilaku perundungan peserta
didik kelas VV SDIT Salsabila 3 Banguntapan
b. .Untuk mengetahui seberapa tinggi kecerdasan emotional peserta
didik Kelas V SDIT Salsabila 3" Banguntapan
c. Untuk mengetahui hubungan antara perundungan verbal dengan
kecerdasan emosional peserta didik kelas V SDIT Salsabila 3

Banguntapan



2. Kegunaan penelitian
Dari gambaran latar belakang masalah hingga tujuan penelitian,
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk
keilmuan (teoritis) atau untuk peneliti, dan subjek penelitian (praktis).
Manfaat tersebut adalah:
a. Manfaat teoritis
Manfaat secara teoritis melalui penelitian hubungan antara
perundungan verbal dengan kecerdasan emotional peserta didik
kelas VV SDIT Salsabila 3 Banguntapan, peneliti berharapkan
penelitian ini dapat berkontribusi pada kajian psikologi, khususnya
pada psikologi anak dan psikologi sosial.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi orang tua
Penelitian Ini dapat digunakan menjadi acuan untuk
mengetahui dampak tindakan perundungan verbal yang terjadi
pada anak korban perundungan sehingga nantinya orang tua
dapat mendengarkan-keluh kesah-yang dialami anak korban
bullying serta melaporkan tindakan bullying yang dialami oleh
anak kepada pihak sekolah agar tindakan bullying yang
dialami tersebut tidak berkelanjutan.
2) Bagi pihak sekolah dan guru
Penelitian ini dapat memberikan informasi terkait tindakan

perundungan dan efeknya terhadap korban.



3) Bagisiswa
Hasil penelitian ini menjadi informasi bagi mereka agar bisa
mengambil sikap yang sesuai demi terciptanya lingkungan
sekolah yang aman dan nyaman bagi semua siswa.
4) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun dan
menguji cobakan metode atau strategi untuk mengurangi

perilaku perundungan verbal.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Hasil pengambilan data dari angket perilaku perundungan verbal
berdasarkan statistik deskriptif menunjukan bahwa kategori
perundungan verbal peserta didik kelas VvV SDIT Salsabila 3
Banguntapan masuk dalam kategori rendah.

2. Hasil pengambilan data dari angket kecerdasan emosional berdasarkan
statistik deskriptif menunjukan bahwa kategori kecerdasan emosional
peserta didik kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan masuk dalam
kategori sedang.

3. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan bahwa terdapat hubungan negatif sedang. Adapun nilai
korelasi dengan menggunakan product moment dapat diketahui sebesar
-0,311. Angka ini menunjukan adanya korelasi negatif sedang.

B. Keterbatasan Penelitian
Mengingat keterbatasan kemampuan waktu dan tenaga peneliti,
maka penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan. Kekurangan tersebut
antara lain peneliti hanya melakukan penelitian terhadap perundungan
verbal, padahal masih ada perundungan lain. Selain itu jawaban responden
dalam pengisian angket belum tentu sesuai dengan kenyataan yang ada, dan
suasana hati responden juga mempengaruhi jawaban angket, sehingga

responden kurang bersungguh-sungguh dalam menjawab angket.



C. Saran
Untuk memberikan masukan yang positif dalam dunia pendidikan,
peneliti memberikan sa ran untuk menekan angka terjadinya perundungan

di sekolah, karena dengan tingginya angka perundungan peserta didik maka

dapat menurunkan angka kecerdasan emosional peserta didik, maka saran

dari peneliti yaitu:

1. Diharapkan pihak sekolah mampu mengenali karakteristik pelaku dan
korban perundungan agar dapat mencegah dan mengatasi kasus
perundungan di sekolah yang ada atau dapat muncul sewaktu-waktu.

2. Mengadakan konseling bagi peserta didik yang mengalami
perundungan, baik korban maupun pelaku perundungan di sekolah.

3. Memberikan pengetahuan bagi peserta didik untuk lebih asertif

sehingga tidak menjadi korban perundungan.
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